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Tahun 1442 telah pergi meninggalkan kita. Ingatan kaum muslimin pun
segera melayang ke 1443 tahun silam. Sebuah perjuangan besar yang
dijadikan tonggak sejarah dan titik awal tahun Hijriyah. Itulah peristiwa
hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wa salam dari Makkah ke
Madinah, sebuah peristiwa sarat perjuangan demi mempertahankan iman

dan eksistensi agama.

Sejatinya hijrah telah menjadi syariat yang hukumnya tidak terhapus
hingga kiamat menjelang, baik hijrah secara lahiriyah maupun
maknawiyah. Kabar baiknya, hijrah saat ini sedang menjadi tren di
tengah-tengah masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa kesadaran untuk
kembali kepada fitrah yang dianugerahkan Allah semakin tumbuh di
tengah masyarakat. Apa pun alasan dan keadaannya, tren seperti ini
patut disyukuri dan tidak perlu dipandang sinis. Salah satu cara
menyukurinya adalah dengan menjaga semangat hijrah ini agar tidak
salah niat, cara atau jalannya, serta tujuannya. Karena itu, sebagai
pengingat akan itu semua, Majalah HSI Edisi 31 ini hadir dengan

mengusung tema “Benar-Benar Hijrah”.

Berbagai tulisan menarik kami hadirkan untuk menyegarkan kembali
semangat hijrah kita. Diawali dengan Tausiyah Ustadz untuk senantiasa
meluruskan niat, dilanjutkan kisah Mus’ab bin Umeir dalam meniti jalan
hijrah, kemudian tulisan-tulisan seputar hijrah lainnya seperti: Benar-
Benar Hijrah (Rubrik Utama), Bumi Allah Sangat Luas (Mutiara Al Quran),
Tak Mungkin Rugi Setelah Berhijrah (Mutiara Hadits), Musuh dalam
Berhijrah (Agidah) Selamat Datang di Kafilah Hijrah, Saudariku (Mutiara
Nasihat Muslimah), Menggapai Kemuliaan Melalui Hijrah (Khotbah Jumat),
Nak, Inilah Muhajirin dan Anshar (Tarbiyatul Aulad), dan lain-lain. Selain
materi diniyyah di atas, kami juga sajikan laporan-laporan yang dikemas
menarik seputar kegiatan Yayasan HSI AbdullahRoy seperti:
Menghidupkan Sunnah Fitrah Manusia (Khitanan Massal HSI Peduli),
Tebar Qurban HSI Peduli, Thalibah Berakhlakul Karimah (Pendaftaran HSI
QITA), Hijrah dari Riba Bersama BMT HSI AbdullahRoy, Angin Segar di
Tengah Pandemi (Program Santunan Dhuafa HSI Peduli), dan lain-lain.
Pada Edisi ke-31 ini kami hadirkan pula rubrik baru bernama Keliling HSI
yang akan menguak kisah-kisah sesama peserta HSI di berbagai penjuru

tempat.

Kami berharap terbitnya Majalah HSI Edisi 31 ini dapat menggugah
semangat hijrah kita sehingga kita kembali bersemangat dalam meniti

jalan hijrah ini. Baarakallahu fiikum.
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Menghidupkan -

Sunnah Fitrah
Manusic

Dari Abu Hurairah sz, Rasulullah Jz.&4e bersabda:

@

lBs Slasadly lesdl - pas Ll aes - uas 3l
“Sunnah fitrah yang lima adalah khitan (sunat), istihdad

(mencukur rambut kemaluan), memotong kuku, mencukur

Oleh: Leny Hasanah

Editor: Pembayun Sekaringtyas

Rabu pagi diKota Palu, raut cemas dan harap tersirat di wajah

anak-anak yang tengah menanti namanya dipanggil satu per
satu oleh Panitia Khitanan Massal. Seorang balita dengan koko
warna indranila bercampur hitam tampak dituntun ayahnya

masuk ke dalam sebuah ruangan. Tak lama kemudian, pria

kumis, dan mencabut rambut ketiak.”

yang mengenakan pakaian senada dengan anaknya itu pun

merebahkan sang buah hati di pembaringan beralas karpet.

Sambil duduk bersila, diajaknya si anak memainkan pesawat-

pesawatan yang mereka bawa dari rumah, sementara tim

medis mulai menjalankan tugasnya.

MAJALAH HSI

Atensi di Wilayah Bencana

Fragmen tersebut adalah situasi yang mewarnai rangkaian kegiatan Khitanan Massal HSI
Peduli pada tanggal 2-7 Juli 2021. Hari itu, Kota Palu menjadi lokasi pamungkas dari pogram
sunat massal yang menjadi salah satu agenda dakwah sosial HSI Peduli pada musim

liburan sekolah anak.

Perjalanan khitanan massal di masa pendemi yang mengedepankan protokol
kesehatan ini dimulai pada tanggal 2 Juli 2021 di Kabupaten Majene. Kemudian pada hari
berikutnya tanggal 3 Juli 2021 kegiatan diadakan secara serentak di Babajelong, Petakeang,
Labuan Rajo, dan Karampuang. Keesokan harinya tanggal & Juli 2021, Tim HSI Peduli

bergerak ke Mamuju, sebelum akhirnya ditutup di Palu, pada tanggal 7 Juli 2021.

Pemilihan lokasi khitanan massal yang Sebaran Peserta

tersebar di Sulawesi Barat dan Sulawesi Khitan Massal
Tengah memiliki pertimbangan tersendiri.
Semua lokasi merupakan wilayah bagian

Palu:

barat Pulau Sulawesi yang terdampak 100anak

bencana gempa di awal tahun ini. Mamuju: 20500

Karampuang: 2 8anak
Berkegiatan di area pascabencana gempa
. . Labuan Rano:
menuntut tim untuk beradaptasi dengan 23anak

kondisi. Di Petakeang misalnya, lantaran Majenes 27 Lonak

Babajoleng: 91anak
Petakaeng: 50anak

tidak ada gedung yang layak untuk dipakai
di wilayah tersebut, Tim HSI Peduli memilih
memanfaatkan tenda darurat untuk

menjalankan kegiatan khitanan massal.

“Kalaupun gedungnya ada, tapi dindingnya tampak retak akibat dihantam gempa
bumi pada Januari 2021 lalu. Bila dipaksakan, khawatir malah dapat membahayakan,”

ungkap Wakil Ketua Divisi HSI Peduli, Akhuna Amirul Abu Fathi.

Guna menyukseskan khitanan massal tersebut, tim gabungan berjumlah 24 personil
pun ditugaskan, terdiri dari 9 tim da’i, 5 orang tim HSI Peduli, dan 10 tenaga kesehatan dari
Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. Khusus di Kota Palu, HSI Peduli melibatkan tenaga

kesehatan dari rumah sakit setempat.

“Kami memboyong tenaga medis dari Yogyakarta karena mereka memiliki pengalaman
mengkhitan anak-anak di pelosok daerah. Selain itu juga sudah ada kerjasama dengan
Markaz Besar As-Sunnah (MBA), jadi kami lebih utamakan tim tersebut,” jelas Akhuna

Amirul.

Walaupun sasaran utama kegiatan adalah umat muslim yang ingin menunaikan
sunnah fitrah, dalam kegiatan ini tercatat 5 orang non-Muslim berpartisipasi untuk
dikhitan atau 0,6% dari total keseluruhan 778 peserta. Menariknya, meski didominasi oleh
lelaki, ada 5% kaum hawa atau sebanyak 37 perempuan yang turut serta dalam Program

Khitanan Massal HSI Peduli.

Sunnah Kaum Hawa yang Mulai Ditinggalkan

Sedikitnya jumlah peserta perempuan dalam khitanan massal ini adalah cerminan dari
sebuah sunnah yang jarang dihidupkan oleh umat Muslim. Padahal sunat juga disyariatkan
bagi perempuan sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadits shahih, di

antaranya dari ‘Aisyah gzdiz, bahwa Rasulullah Jcsskd bersabda,

Judll x5 388 5lasdl juss il lgad s als 13)
“Jlika seorang lelaki telah duduk di antara cabang wanita yang empat dan khitan yang satu

telah menyentuh khitan yang lain maka telah wajib mandi (junub).” (HR .Bukhari no. 291,
HR. Muslim no. 249)

Hadits tersebut mengisyaratkan adanya khitan pada wanita. Akan tetapi, ulama
bersilang pendapat mengenai hukum berkhitan bagi perempuan. Terlepas dari hukumnya
wajib atau sunnah, sunat perempuan adalah bagian dari syariat Islam yang tidak
sepatutnya diingkari’/ , maupun dirasionalisasi dengan akal manusia yang terbatas
sehingga membuka celah penyangkalan terhadap syariat agama yang sempurna ini.

Wal-‘iyadzubillah.

Kalangan medis memang menilai sunat perempuan belum dapat dikategorikan
sebagai praktik kedokteran dikarenakan pelaksanaannya bukan berdasarkan indikasi
medis dan kebermanfaatannya bagi kesehatan masih belum dapat dibuktikan oleh ilmu
kedokteran'®, Namun tidak berarti bahwa sunat perempuan adalah sia-sia, atau pun
mendiskriminasi perempuan sebagaimana yang acapkali didengungkan kelompok pegiat
emansipasi wanita. Bagi umat Islam, polemik mengenai sunat wanita perlu didudukkan
dalam timbangan syariat. Segala hal yang diperintahkan Allah yang Maha Bijaksana pasti

memberikan manfaat bagi hamba, baik yang diketahui manusia maupun tidak.

Walaupun di Indonesia hingga saat ini belum ada prosedur operasional standar yang
resmi tentang sunat wanita, melakukan khitan bagi perempuan demi menjalankan
perintah agama tidak serta merta dilarang oleh pemerintah'“’. Hanya saja pelaksanaannya
harus tetap menjamin keselamatan dan kesehatan perempuan serta tidak condong pada
praktik mutilasi alat kelamin wanita. MUl menggarisbawahi dalam fatwanya bahwa
praktik sunat terhadap perempuan tidak boleh dilakukan secara berlebihan seperti
memotong atau melukai bagian kemaluan yang dapat membahayakan. Inilah yang
dinasihatkan oleh Nabi kita Jo.djle kepada Ummu Athiyah &edis, seorang wanita juru

khitan dari kalangan Anshar:

Jaadl I esig sizal) Jasielld 16 g5
“(Jika Engkau mengkhitan), jangan dihabiskan. Karena hal itu lebih menyenangkan untuk

perempuan, dan lebih dicintai suami.” (HR. Abu Daud no. 5271, dishahihkan oleh Al Albani
&i=; dalam Silsilah Ash-shahihah)

Perwujudan Identitas Muslim

Syariat khitan pertama kali turun kepada Bapak Para Nabi, Ibrahim ik, ketika beliau
berumur 80 tahun'/. Kala itu, beliau segera menunaikannya sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah . Usia tua tidak menjadi halangan untuk menjalankan syariat istimewa
ini, meskipun berkhitan di usia muda adalah lebih utama menurut pendapat jumhur
ulama. Waktu yang dianjurkan untuk berkhitan adalah ketika seorang anak masih kecil
sebelum ia mencapai usia baligh sebagaimana pendapat Imam Nawawi dalam ‘Al-Majmu

dan Syaikhul Islam #&isz; dalam ‘Al-Fatawa al-kubro

Ragam usia juga nampak pada kegiatan Khitanan Massal HSI Peduli di Kota Palu.
Tercatat seorang bayi berusia 9 bulan sebagai peserta termuda. Di sana juga terdaftar
seorang peserta dengan usia tersenior yakni 35 tahun. Bukan tanpa sebab ia tak berkhitan
sewaktu muda, pasalnya dulu ia tidak memeluk Islam. Belum lama, ia menjadi seorang
mualaf Selepas mengucapkan dua kalimat syahadat, pria itu menyempurnakan identitas
barunya sebagai seorang muslim dengan berkhitan, sebagaimana perintah Rasulullah

Jas. il kepada laki-laki yang baru masuk Islam,

ity ya8l 50 clie @i

“Buanglah darimu rambut kekufuran dan berkhitanlah” (HR. Abu Daud no. 356, dihasankan

Al Albani iz dalam Al-Irwa’)

Menghidupkan sunnah adalah hal yang membahagiakan hati, sebab jika diniatkan ikhlas
dan sesuai tuntunan yang dicontohkan Rasulullah i5.Edfle, maka akan mendatangkan
pahala di sisi Allah Jsz=. Bagi peserta khitanan massal, ada hal lain yang istimewa setelah
khitan ditunaikan, yakni bonus kebahagiaan yang dihaturkan para muhsinin melalui HSI

Peduli. Senyum merekah ketika sebuah tas jinjing berlogo HSI diulurkan ke tangan mereka.

Di Majene, Ketua Yayasan HSI AbdullahRoy, Bapak Heru Nur Ihsan, menyempatkan
hadir memonitor kegiatan sekaligus ikut memberikan bingkisan langsung kepada peserta.
Bingkisan itu berisi baju koko, sarung, dan uang saku sejumlah Rp180.000,00 sebagai
apresiasi bagi yang telah berpartisipasi. Adapun total dana yang dialokasikan untuk

bingkisan ini mencapai Rp140.040.000,00.

Jazakumullahu Rhayran, Muhsinin. Alhamdulillah, donasi antum insyaallah bermanfaat
untuk menegakkan perintah berkhitan bagi muslim dan muslimah di sejumlah wilayah di

Sulawesi Barat dan Sulawesi Tengah.

Catatan kaki:

[Isalim bin Ali bin Rasyid Asy-Syubli Abu Zur'ah Muhammad bin Khalifah bin Muhammad Ar-Rabah.
Hukum Khitan dan Disyariatkan bagi Wanita. Almanhaj.or.id, (diakses 22 Juli 2021).

[2lpalam fatwanya, MUI menyebutkan bahwa pelarangan sunat terhadap perempuan adalah
bertentangan dengan ketentuan syariat, karena sunat, baik bagi laki-laki maupun perempuan,
termasuk fitrah (aturan) dan syiar Islam. Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (7 Mei 2008).
Hukum Pelarangan Khitan Terhadap Perempuan (pdf), (diakses 22 Juli 2021).

BlwHo (3 Februari 2020). Female Genital Mutilation. World Health Organization, (diakses 23 Juli
2020).

[4lperaturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pencabutan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 1636/ MENKES /PER/XII /2010 tentang Sunat Perempuan.

[5libid., pasal 2.

[6]Muhammad Saifudin Hakim. Parenting Islami (29): Khitan untuk Anak Laki-Laki dan Perempuan
(02). Muslimah.or.id, (diakses 22 Juli 2021).

Ulpari Abu Hurairah zegiz, Rasulullah j.kdfic bersabda, “(Nabi) Ibrahim berkhitan setelah
berusia delapan puluh tahun dan beliau khitan dengan menggunakan sejenis pisau” (HR Bukhori
5824). Nabi Ibrahim adalah Orang uang Pertama Kali Melakukan Sunnah Khitan.

Bimbinganislam.com, (diakses 24 Juli 2021).

[8lwaktu Khitan - Soal Jawab Tentang Islam. Islamga.info, (diakses 23 Juli 2021).

[9lsalim bin Ali bin Rasyid Asy-Syubli Abu Zur'ah Muhammad bin Khalifah bin Muhammad Ar-Rabah.
Hukum Khitan dan Disyariatkan Khitan Bagi Wanita. Almanhaj.or.id, (diakses 22 Juli 2021).
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Di luar ruangan, antrean terus berlanjut. Hingga akhirnya 100
peserta yang telah mendaftar sebagai peserta tuntas dikhitan
oleh tim medis. Usai disunat, air muka peserta bersarung yang
murung menahan nyeri pun berubah menjadiroman

kegembiraan tatkala HSI menyampaikan hadiah untuk mereka.

Daftar Isi


https://almanhaj.or.id/851-hukum-khitan-dan-disyariatkan-khitan-bagi-wanita.html
http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/29.-Hukum-Pelarangan-Khitan-Terhadap-Perempuan.pdf
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/female-genital-mutilation
https://muslimah.or.id/9877-parenting-islami-29-khitan-untuk-anak-laki-laki-dan-perempuan-02.html
https://bimbinganislam.com/nabi-ibrahim-adalah-orang-yang-pertama-kali-melakukan-sunnah-khitan/
https://islamqa.info/id/answers/14624/waktu-khitan
https://almanhaj.or.id/851-hukum-khitan-dan-disyariatkan-khitan-bagi-wanita.html
http://www.abdullahroy.com/
http://majalah.hsi.id/

s Kabar |
V) Yayasan
il

ar Qurban

315 oliy) Jod

"Dirikanlah shalat dan berqurbanlah (an-nahr).”
(QS. Al-Kautsar:2)

Di antara semilir udara musim panas Montpellier yang hangat, tak terindra gema
seruan memuliakan kebesaran-Nya. Terbesit rindu Ukhtuna Sinta pada takbir malam
led yang akrab terdengar di kampung halaman. Matahari baru saja terbenam
selepas pukul 21:22 di kota tepi Laut Mediterania itu. Menandakan akhir dari Hari
Arofah yang istimewa. Esok hari, puluhan ribu kilometer dari kediamannya di

Perancis bagian selatan, qurban terbaiknya akan ditunaikan.

"Allahu ARbar.. Allahu ARbar.. Allahu ARbar... La Ilaha Illallah Allahu ARbar Wa
Lillahil Hamd..."

Di saat bersamaan, pada zona waktu yang berbeda, takbir mutlak tengah
berkumandang dari sebuah masjid di Tangerang Selatan, Banten. Dini hari 10
Dzulhijjah 1442 Hijriyah, Akhuna Husnul bersiap menyambut perayaan Idul Adha

yang akan berlangsung beberapa jam kemudian.

Memilih Berqurban di Negeri Sendiri

“Sejak tinggal di Perancis enam tahun lalu, saya dan suami selalu berqurban di
rumah orang tua saya di Depok, Jawa Barat. Tahun ini kami memilih untuk berqurban
di Yayasan HSI,” kata Ukhtuna Sinta ketika dihubungi Majalah HSI.

Ukhtuna Sinta Diah Widiawati (ART202-32152) adalah anggota aktif grup belajar
daring HSI AbdullahRoy. Secara langsung dia mengetahui adanya tawaran Program
Tebar Qurban yang diasuh oleh HSI Peduli. Menurut Ukhtuna Sinta, poin lebih
berqurban di HSI adalah cakupan penyebaran hewan qurban yang terbilang luas

pada 15 provinsi di Indonesia.

Berqurban di tanah air juga menjadi opsi yang dipilih oleh Ukhtuna Nursiani
dari negeri jiran. la adalah seorang WNI yang berdomisili di Subang Jaya, Malaysia.
Ukhtuna Nursiani mengaku diajak sahabat dekatnya untuk turut andil dalam Progam
Tebar Qurban HSI. Sang kawan adalah salah seorang penuntut ilmu di HSI yang
sering membagikan selebaran tentang program-program di HSI. Review positif dari
sahabatnya itulah yang membuat Ukhtuna Nursiani membulatkan niat untuk
berqurban di HSI Peduli.

“Selain itu saya juga tidak mau merepotkan ibu yang ada di Bandung bila berqurban

di sana. Apalagi dalam situasi pandemi ini,” tambahnya.
Sesuai Sunnah Menenteramkan Hati

Ukhtuna Sinta merasa tenang karena teknis pemotongan qurban di HSI yang
mengacu pada sunnah shahihah. la mempunyai alasan lain tidak memilih berqurban
di area rumahnya di Montpellier. Prosedur penyembelihan hewan qurban di sana
tergolong cukup rumit. Bila di Indonesia pemotongan qurban bisa dilaksanakan
secara mandiri oleh masyarakat di lapangan terbuka, di wilayahnya penyembelihan
harus dilakukan di rumah potong hewan yang terotorisasi. Terlebih untuk meminta
hewan disembelih secara syariat, akan menjadi tantangan tersendiri. Karena
legislasi Uni Eropa mensyaratkan secara umum hewan harus dipingsankan terlebih

dahulu sebelum disembelih.

Ketenteraman hati karena mengetahui bahwa penyembelihan akan dilakukan
sesuai syariat juga menjadi latar belakang Akhuna Husnul Hidayat bin Fadlol
mantap untuk memberikan qurban terbaik melalui Program Tebar Qurban Yayasan
HSI AbdullahRoy 1442 Hijriyah.

“Insyaallah saya percaya HSI dapat menyelenggarakan qurban sesuai tuntunan
sunnah. Lokasinya juga Alhamdulillah berdekatan dengan rumah, sehingga masih
memungkinkan saya mendapat bagian daging qurban untuk konsumsi bersama

keluarga,” jelas Akhuna Husnul yang tinggal di Tangerang Selatan.

Paket Qurban Terpenuhi

“Tidaklah anak Adam melakukan suatu amalan pada hari Nahr (ledul Adha) yang
lebih dicintai oleh Allah melebihi mengalirkan darah (qurban), maka hendaknya

kalian merasa senang karenanya.” (HR. Tirmidzi)

Demikian bunyi hadits yang tercantum pada pembukaan halaman awal website
Tebar Qurban HSI 1442 Hijriyah ini. Para calon shohibul qurban diajak mengisi
registrasi Tebar Qurban, di antaranya identitas diri, paket qurban yang akan dipilih

serta jumlah paket yang akan diambil.

Untuk tahun ini, HSI Peduli mengelompokkan Tebar Qurban menjadi dua, yakni
qurban sapi dan qurban kambing. Untuk qurban sapi terbagi dua kategori, paket Sapi
A senilai Rp3.500.000,00., dan paket Sapi B senilai Rp3.000.000,00. Adapun qurban
kambing terbagi tiga kategori yakni Kambing A, Kambing B dan Kambing C masing-
masing senilai Rp3.700.000,00., Rp3.200.000,00., dan Rp2.700.000,00. Bila sudah
merasa klik akan pilihannya, maka calon shohibul qurban akan diminta mentransfer
uang sesuai nominal paket hewan qurban yang diinginkan ke rekening Yayasan HSI.

Paket tersebut pun sudah termasuk biaya operasional dan upah jagal.

“Alhamdulillah, sampai pada penutupan H-5 Idul Adha, jumlah shohibul qurban
yang mendaftar sebanyak 469 orang dan dana yang masuk mencapai
Rp1.999.549.970,00. Angka ini melebihi target dari tahun lalu,” jelas Ketua Program
Tebar Qurban 1442 Hijriyah, Akhuna Bayu Abu Zahran kepada Majalah HSI.

Adapun rincian paket Tebar Qurban yang disebarkan ke-15 provinsi di Indonesia

adalah sebagai berikut.
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Menurut dia, semula timnya pesimistis dengan target qurban tahun ini.
Pasalnya, pada awal bulan Juli 2021 dana yang masuk belum ada separuhnya dari
target yang ditetapkan tim. Hal tersebut bukan tanpa sebab. Ada beberapa calon
yang membatalkan rencana qurbannya karena terkena musibah, kondisi yang begitu

lumrah di masa pandemi ini.
Gandeng Lembaga Sunnah

Dalam proses penyaluran hewan qurban, HSI Peduli tahun ini menggandeng 30
lembaga yang tersebar di 15 provinsi di tanah air. Andil lembaga dimulai dari
pembelian, pemotongan, hingga pembagian hewan sembelihan ke penerima
manfaat di wilayahnya masing-masing. Lembaga ini mesti bermanhaj salaf dan
dapat mematuhi aturan bahwa seluruh kegiatan dalam program Tebar Qurban

sesuai figih sunnah qurban.

"Jumlah lembaga meningkat dari tahun lalu yang hanya 17 lembaga,” ujar

Akhuna Bayu.

Menurut data, jumlah lembaga yang mengajukan diri mencapai 40-an. Kemudian
semua pendaftar diseleksi dan diurutkan berdasarkan rangking. Terdapat 30 besar
yang menjadi prioritas untuk mendapatkan bantuan. Namun ketika yang 30 besar
tersebut bermasalah di tengah jalan, maka rangking 31 bisa menggeser posisi di

atasnya. Demikian seterusnya.

Memang ada lembaga yang mengundurkan diri ataupun ditolak pengajuannya.
lhwalnya adalah lembaga tersebut sudah mendapat pasokan hewan qurban yang
cukup, berkas administrasi yang tidak lengkap, maupun adanya panitia yang jatuh

sakit.

"Semua ada standar bakunya. Kami menerapkan ini untuk meminimalisir
permainan dalam pemilihan lembaga maupun besarnya penyaluran qurban kepada

lembaga,” beber Akhuna Bayu.

Qurban di Tanah Duka

Area terdampak bencana di Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat menjadi salah satu
sasaran Tebar Qurban kali ini. Wilayahnya meliputi Petakeang, Pempiong,
Danga/Tambi, Babajoleng, Lo’longgauang, dan Tasipa. Deretan lokasi tersebut
merupakan daerah pascabencana gempa bumi yang terjadi awal tahun ini. Di Danga
dan Tambi, jumlah penerima mencapai 407 KK, kemudian di Pempioang 271 KK
Petakeang 259 KK, Babajoleng 160 KK, Lolonggauang 139 KK, dan yang terakhir Tasipa
88 KK.

Yayasan Anshorus Sunnah didaulat sebagai lembaga yang menyalurkan hewan
qurban di Mamuju dari para shohibul qurban HSI Peduli. Yayasan ini mendapat

alokasi 3 ekor Sapi A, 3 ekor Sapi B, dan 8 ekor Kambing B.

“Alhamdulillah. Saking banyaknya penerima qurban yang terdata, mungkin 1
kepala keluarga hanya bisa menerima jatah 0,5-1 kilogram daging saja. Biar merata,”
ujar Sekretaris Yayasan Anshorus Sunnah Mamuju, Bahri dengan logat Bugisnya

yang kental.

Bahri melanjutkan, ini kali pertama pihaknya mengajukan bantuan hewan
qurban ke HSI Peduli. Alhamdulillah rencana tersebut juga telah mendapat

persetujuan dari kepala desa setempat.

“Kami harus ekstra hati-hati mengenalkan sunnah di sini. Salah satu caranya
adalah dengan mengajukan bantuan Tebar Qurban untuk menyebarkan sunnah dan

kebaikan,” ujar akhuna kelahiran 1988 ini.

Menurut Bahri, baru segelintir warga yang memahami sunnah. Namun pihak
yayasan tak mudah menyerah. Mereka mendekati anak muda dan mengirimkan
beberapa pemuda ke wilayah Jawa untuk menimba ilmu sesuai Al-Quran dan As-
Sunnah sesuai pemahaman Salafus Shalih. Diharapkan begitu selesai, dapat
menerapkan ilmunya di kampung halaman mereka, perlahan-lahan menuju sunnah.

Aamiin.
RencanaJangka Panjang

HSI Peduli akan terus berbenah untuk program Tebar Qurban di tahun mendatang.

Hal ini sudah diproyeksikan dalam rencana jangka panjang tim HSI Peduli.

Pertama, HSI Peduli memiliki harapan untuk dapat bekerja sama dengan lebih
banyak pondok pesantren dan lembaga bermanhaj salaf untuk menyalurkan qurban

kaum muslim di seluruh nusantara.

Kedua, dalam mendukung dokumentasi kegiatan, Insyaallah tahun depan server
HSI akan ditingkatkan kapasitasnya agar sanggup menampung kiriman video dari

lembaga mitra karena tahun ini hanya dapat menerima dokumen berupa foto-foto.

Ketiga, Insyaallah HSI Peduli akan mempersiapkan sarana dan prasarana
kegiatan qurban, mulai dari wadah, selebaran, stiker, dan spanduk secara lebih

mendetail.

Terakhir, dengan wasilah Program Tebar Qurban, HSI Peduli akan lebih
mendekatkan HSI ke tengah-tengah masyarakat dan mengajak mereka agar tertarik
untuk belajar agidah Islam di HSI AbdullahRoy. Tak hanya itu, HSI Peduli juga akan
bersinergi dengan pihak mitra pondok pesantren agar muridnya yang sedang dalam

masa pengabdian dan memiliki gawai diberikan kelonggaran untuk belajar di HSI.

Peta Sebaran program
Tebar Qurban 1442 H

(klik icon hijau untuk melihat daftar lembaga)
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Ahlan wa Sahlan

Sahabat-Sahabat Baru

Reporter: Dian Soekotjo
Editor : Pembayun Sekaringtyas

"Ruh-ruh laksana pasukan yang terhimpun. Saat saling mengenal,

mereka menyatu dan apabila saling asing, mereka berseteru."

(HR. Muslim 6376)

E el

Persahabatan adalah jalinan kebersamaan yang dilingkupi kesetiaan. Kekuatan
ikatannya bisa hanya sekejap di dunia, tetapi tidak mustahil keeratan persahabatan

itu kekal hingga lepas kematian.

Pada hari kiamat, erat dan karibnya persahabatan bisa berubah menjadi
perselisihan seolah ada jembatan panjang yang terputus di antaranya, kecuali
mereka yang merangkainya di atas ketakwaan. Demikianlah Allah berfirman dalam
Al-Qur'an Surah az-Zukhruf ayat 67. Oleh karena itu, sebagai hamba yang tunduk,

jelaslah bagaimana mestinya kita mempertalikan persahabatan.

Persahabatan dalam ketaatan adalah nikmat yang agung berdasarkan banyak
dalil dan perkataan ulama salaf yang mewasiatkan hal tersebut. Kita patut
mensyukuri keberadaan sahabat-sahabat sejalan yang didatangkan oleh Allah
J&Es untuk mengelilingi usaha kita mencari keridhaan-Nya. HSI merayakannya

dua kali setiap tahun.

HSI menghimpun sahabat-sahabat baru pada momen pembukaan pendaftaran
peserta. Kesempatan bergabung bersama HSI AbdullahRoy terbuka luas setiap enam
bulan sekali. Mengumpulkan teman-teman yang siap bergandeng tangan menimba

ilmu demi mendekat pada Rabbul’alamiin.

Pembukaan pendaftaran peserta adalah kerja keras yang besar mirip sebuah
perayaan. Begitu banyak sahabat yang semangat mempersiapkan dan

merencanakan matang momen ini dari jauh hari.

Pendaftaran yang dibuka pada bulan Juli lalu menjaring peserta HSI Reguler
Angkatan 212 atau angkatan kedua tahun 2021. Istimewanya, momen ini digelar di
tengah keprihatinan Indonesia, bahkan dunia yang qadarullah dilanda wabah COVID-
19 dengan angka kematian yang tengah menanjak. Berkurangkah sahabat-sahabat
sejalan yang kita dapatkan dibanding tahun-tahun sebelumnya? Berikut laporan dari
tim Majalah HSI.

Cerita dari Garis Depan

Panitia penerimaan peserta baru angkatan 212 telah dibentuk pada jauh hari
sebelum pendaftaran dibuka pada tanggal 12 Juli 2021. Dari banyak yang terlibat,
ujung tombaknya adalah 4 orang ikhwan dan 4 orang akhwat peserta HSI senior yang
ditugaskan memberi layanan informasi bagi para pendaftar atau sebagai Customer
Service (CS).

Menjadi CS bukan tanggung jawab ringan karena sebagai perwakilan HSI,
mereka berdelapan dituntut mampu memberi pengarahan kepada semua pendaftar,

baik melalui pesan tertulis aplikasi WhatsApp dan tawk.to, maupun melalui telepon.

“Pada hari-hari awal pendaftaran, mungkin rata-rata penanya mencapai 300

atau 350-an,” ungkap Abu Alif seorang CS yang belajar di HSI sejak 2018.
Kesaksian Abu Alif senada dengan pernyataan Ukhti Sari, CS akhwat.
“Hari pertama itu tembus kira-kira 500-an penanya yang harus ana arahkan.”

Terbayang betapa kesibukan tim CS melayani ratusan penanya. Kondisi seperti

ini bertahan hingga beberapa hari dari awal pendaftaran.

Meskipun penuh kerja keras, menjadi CS tidak selamanya melelahkan. Ada saja
hiburan menyegarkan dari pertanyaan-pertanyaan peserta yang kadang nyeleneh
hingga lucu. Seperti pengalaman Ukhti Vera, seorang CS yang mendapati calon

peserta mengira verifikasi adalah vaksinasi Covid-19.

Ada lagi seorang calon pendaftar menyangka HSI Angkatan 212 berkaitan hal
lain yang sebenarnya sama sekali tidak ada hubungannya. Sepertinya gara-gara
angka 212, Ukhti Vera mendapati pesan, “Mau tanya, Pak, saya dapat share dari
atasan saya, Pak. HSI tu apa ya, Pak? Apakah sama dengan gerakan 212 atau GAZA

(Gerakan Akhir Zaman)?”

Menghadapi beraneka macam pertanyaan ini, para CS dituntut terampil

memberikan jawaban paling tepat.

CS juga harus tetap ikhlas meskipun dalam sehari mereka bisa menjadi Tadz,
Ustadzah, Ustadz, Pak, Kak, Bang, Ukhti, Akhi, Mas, Mba, Umm, Min, dan bermacam

panggilan dari para calon pendaftar.

“Sistem menggunakan rotator otomatis. Jadi peserta memang tidak bisa
memilih CS,” terang Akhuna Abu Alif, “jadi, seperti hotline kalau nelpon ke restaurant

fastfood delivery.”

Mengabadikan Persahabatan

Selain hal-hal lucu, para CS rata-rata mendapat banyak pengalaman berharga dari
tugasnya. Seperti Akhuna Abu Alif yang menjadi saksi persahabatan dua ibu.
Awalnya, seorang ibu meminta Abu Alif membantu membimbing pendaftaran untuk
sahabatnya. Setelah tiga hari memberikan pendampingan secara intensif, sahabat
sang ibu berhasil terdaftar. Tak lama, Abu Alif mendapatkan cerita lengkap di
baliknya bahwa sang ibu tadi tinggal di Madiun berusia 73 tahun, sedangkan
sahabatnya, yang diarahkan Abu Alif, 69 tahun, berada di Nganjuk.

“Masyaallah, begitu indah persahabatan mereka berdua. Terpisah jarak puluhan
kilometer, sudah sepuh, tapi semangat belajar tauhid,” ungkap Abu Alif. Semoga

persahabatan mereka berdua dikekalkan Allah Ta'ala hingga ke surga, aamiin.

Semangat menjaga sahabat-sahabat agar selalu bersama dalam ketaatan,
datang juga dari seorang guru di Lumajang. la yang telah menjadi peserta program
reguler HSI, mengajak warga sekolah untuk mendaftar. Usahanya membuahkan
hasil. Pada pendaftaran kali ini, tercatat 274 peserta berasal dari SMAN 3 Lumajang,
tempatnya mengajar sehari-hari. Rencananya, mereka akan dijadikan satu dalam

grup tersendiri, mengingat ini serupa dengan grup komunitas.

Mereka Angkatan 212

Setelah pendaftaran ditutup, terkumpulah hampir 38 ribu peserta baru yang terdiri
dari 13139 ikhwan dan 24.741 akhwat. Total tersebut jauh melejit dibanding angkatan
lalu yang totalnya hanya berjumlah 29 ribu.

Peserta berasal dari Jawa Barat masih mendominasi dengan rasio mencapai

23,53%, kemudian menyusul dari DKI Jakarta dan Jawa Tengah.

Sahabat-sahabat baru yang berdomisili di luar negeri turut juga mendaftar.
Tahun ini, negara asal peserta kian beragam, bahkan dari negara yang belum ada
atau sangat sedikit peserta HSI dari sana, seperti Hungaria, Republik Czech, Sudan,
Azerbaijan, dan Polandia. Sementara itu, negara dengan banyak peserta HSI seperti
Amerika Serikat, Inggris Raya, Taiwan, Jepang, Belanda, dan Jerman juga masih

mendatangkan peserta baru.

Dari segi usia, sama dengan tahun sebelumnya, peserta terbanyak adalah dari
kisaran usia 21 hingga 30 tahiun. Peringkat jumlah peserta terbanyak berikutnya
secara berurutan adalah dari kalangan usia 31 hingga 40, kemudian usia 41 sampai
50 tahun yang jumlahnya hampir sama dengan adik-adik kita yang berusia 10-20
tahun, dan paling sedikit adalah usia di atas 50 yang hanya berjumlah 1861 peserta.

Selamat Belajar

Pekan terakhir bulan Juli, sahabat-sahabat baru Angkatan 212 telah bergabung di
dalam Grup Materi dan Grup Diskusi. Di kelompok ARN (ikhwan) terbentuk 53 grup,
sementara di kelompok ART (akhwat) ada 100 grup. Sama dengan angkatan-
angkatan sebelumnya, pembelajaran dimulai dengan Silsilah Pengagungan Terhadap
Ilmu. Sedangkan Silsilah pertama, Belajar Tauhid dimulai bersamaan dengan

aktifnya seluruh angkatan di HSI setelah libur, pada 9 Agustus lalu.

Kita doakan bersama semoga Allah J&%=2 meneguhkan hati sahabat-sahabat
baru Angkatan 212 dalam mengagungkan ilmu, meluruskan niat hanya demi
mendekat kepada-Nya, dan senantiasa menjadikan mereka sebagai hamba-hamba
yang dipahamkan Allah dalam urusan agama. Allahumma Aamiin. Selamat belajar,

Sahabat. Semoga pertalian ini kekal hingga akhirat kelak.
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Tausiyah Ustadz

Luruskan Niat
_“Sebelum Beramal
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Dari Amirul Mukminin Abi Hafsh Umar bin Al-Khathab 24
beliau berkata, "saya mendengar Rasulullah Jz e
bersabda, 'Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya
dan sesungguhnya setiap orang akan dibalas berdasarkan apa

yang dia niatkan."

(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam

Muslim.)

Diringkas oleh tim Majalah HSI dari rekaman KAJIAN UMUM
kajian Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A. HADITS
hafizhahullahu yang dipublikasikan melalui \ /

kanal resmi HSI AbdullahRoy, pada tanggal 23 ARBAIN %

Januari 2021 dengan judul “Kitab Arba'in NAWAWI i |
Pertemuan 02 \/

Nawawiyyah | Pertemuan 2 - DeGromiest

Belanda".
Bersama Ustadz :

Dr. Abdullah Roy, M.A. |

Tautan rekaman: Hafizhahullahu Ta'ala

https://www.youtube.com/watch?v=8FgnBcHwi0Y

(@) (@)hsiabdullahroy (@)abdullahroy.com () (@)hsi.abdullahroy '

Hadits di atas dibawakan oleh Amirul Mukminin yang bernama Umar bin Khathab

Le&iss. Amirul Mukminin yang dimaksud adalah pemimpin orang-orang yang beriman,

karena Umar bin Khaththab #z&is; adalah khalifah yang menggantikan Abu Bakar

Ash-Shiddiq zzdf;. Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah khalifah yang pertama setelah

meninggalnya Rasulullah 4z5.E4{ pada tahun ke 11 Hijriyyah.

Hadits ini berisi penegasan Rasulullah Jz.&idfle kepada kita, bahwasanya
semua amalan itu tergantung kepada niatnya. Amalan-amalan ini bisa berupa
amalan yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah. Yang hukumnya wajib,
sunnah, maupun mubah. Niat dalam Bahasa Arab berarti kehendak dan keinginan.
Artinya, ketika seseorang melakukan amalan (sesuatu) pasti berdasarkan kehendak

dan juga keinginan yang berasal dari dalam dirinya.

Misalnya, seseorang berniat mendinginkan badannya lalu dia membasahi muka,
tangan, dan kakinya, selayaknya orang yang berwudhu. Tak berapa lama, datanglah
waktu shalat. Maka, orang tersebut tidak bisa langsung shalat karena niatnya
membasahi badan tadi adalah untuk mendinginkan badan, bukan untuk berwudhu.
Sehingga, dia harus berwudhu terlebih dahulu, baru bisa mengerjakan shalat. Maka,
di antara fungsi niat ini adalah membedakan antara perkara mubah dengan perkara
ibadah.

Di antara fungsi niat yang lain adalah membedakan satu ibadah dengan ibadah
yang lain. Misalnya, si A berpuasa di hari Senin, si B di hari Senin juga. Mereka
sama-sama berpuasa selama 14 jam, yaitu dari waktu subuh sampai Maghrib. Akan
tetapi, niat mereka berdua berbeda. Niat si A puasa Senin dan niat si B mengganti
puasa yang dia tinggalkan di bulan Ramadhan. Berbeda niat, maka berbeda pula
pahalanya. Bentuk secara zhahir-nya sama, sama-sama berpuasa, akan tetapi

karena niatnya berbeda, maka pahalanya pun berbeda.

Oleh karenanya, hendaknya seseorang memperhatikan niatnya sebelum
beramal. Apabila niatnya lillah atau hanya karena Allah (%%, maka dia akan
mendapatkan pahala. Apabila tidak karena Allah 1%, maka dia tidak akan
mendapatkan pahala. Yang Allah J&%2 inginkan adalah kita beribadah kepada-
Nya dan niatnya hanya untuk mendapatkan pahala dari Allah 1&5%s2. Memurnikan
ibadah hanya untuk Allah 1&%=2 saja, yang kita kenal dengan sebutan ikhlas.
Dalam banyak ayat, Allah &%= menyebutkan tentang keutamaan ikhlas. Allah

1S58 berfirman,

il & fpeolds & 193sa:) ¥ 15501 Lag
"Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali untuk menyembah kepada Allah saja
dalam keadaan ikhlas." (QS. Al-Bayyinah: 5)

Dalam sebuah hadits Nabi Jz.E4{ie mengatakan,

s..LJ'_)A‘ ] 19.»’ S b i laale up—lil adllasg & 2 4aas enJ.J uj JJI alelg
"Ketahuilah! Sungguh tidaklah engkau menginfakkan nafkah (harta) dengan tujuan
mengharapkan (untuk melihat) wajah Allah (pada hari Riamat nanti), Recuali kamu

akan mendapatkan ganjaran pahala (yang besar), sampai pun makanan yang kamu

berikan kepada istrimu.” (Hadits shahih riwayat Al-Bukhari nomor 56)

Dengan ayat dan hadits di atas, dapat kita ketahui bahwa niat sangat
berpengaruh pada diterimanya sebuah amalan oleh Allah 1&%s2. Amalan tidak
akan diterima tanpa keikhlasan dan apabila sudah bisa ikhlas, maka Allah Q&%=
akan memberikan pahala yang besar baginya, walaupun amalannya itu dianggap

remeh dan kecil oleh sebagian manusia.

Di antara cara menjaga keikhlasan adalah sebagai berikut.
1. Berdoa dan meminta keikhlasan dalam beramal kepada Allah (G0,
2. Menyembunyikan amalan.

Seseorang yang ingin menjaga keikhlasan harus memiliki amalan-amalan rahasia,
yang hanya diketahui oleh pengamalnya dan Allah (&% saja. Mungkin bisa
berupa infag sampai tidak ada yang tahu infagnya atau bisa juga berupa dzikir,

bacaan Al-Qur'an, shalat dan lain-lain.

Apabila seseorang bisa menyembunyikan sebuah amalan dan tidak dilihat oleh
manusia, maka hendaklah dia melakukannya. Hal itu bermanfaat untuk melatih

keikhlasan sebuah amalan.

Ao

Semoga Allah (&% menjadikan kita termasuk dalam kalangan orang-orang

yang senantiasa ikhlas dalam beramal. Amin.

MAJALAH HSI
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“Dengan Ritab itulah Allah memberi petunjuk kepada

orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan

dan (dengan Ritab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu

dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya dan
\ menunjukkan ke jalan yang lurus.” (QS al-Maidah: 16)

Thalibah
Berakhlakul Karimah

Reporter: Anastasia Gustiarini
Editor: Anisah Muzammil

Jempol Ukhti Nunung Rohayati ART191-18025 tak beranjak dari layar gawai
miliknya sejak pukul 20.00 WIB, Jumat (25/6). Berkali-kali dirinya membuka
aplikasi perpesanan WhatsApp khususnya grup diskusi HSI AbdullahRoy untuk
memastikan pendaftaran HSI Qismu Ta'lim Al-Qur'an (HSI QITA) sudah dibuka.
Tak terbendung lagi hasratnya untuk menjadi thalibah dalam pembelajaran Al-
Qur'an online. Sebuah program salah satu divisi Yayasan HSI yang dirilis sejak

tanggal 15 Januari lalu ini.

Namun, semangat bergabung dalam dirinya ternyata harus tertunda saat
pranala pendaftaran sudah tidak dapat diakses. Padahal jarum jam masih tak

beranjak jauh dari pukul 20.00. Hanya lewat beberapa menit.

“Sempat sedih dan kRecewa, tapi akhirnya saya istighfar dan... gadarullah,”

tulisnya melalui pesan singkat via WhatsApp, Kamis (22/7).

Ukhti Nunung bahkan meminta kepada suami untuk mengakses pranala
dari gawai milik suaminya tersebut. Alasannya akan lebih besar peluangnya

jika diakses dari dua perangkat.

“Untuk bekal akhirat, Mbak. Insyaallah.... Ingin memiliki level yang tinggi
karena hafalan Al-Qur'an yang saya miliki,” tambah Ukhti Nunung saat ditanya

motivasi terkuat mendaftar.

Perasaan sedih serupa dialami oleh Ukhti Afrina ART 191-17065. “Saya telat
karena lupa, sekitar lima menit saja lupanya, eh, tau-tau udah full,” ungkapnya
dalam kolom pesan, “kenapa, ya, tutupnya cepet banget untuk kami yang

gaptek dan usia tidak muda lagi pasti akan sangat sulit.”

Padahal Ukhti Afrina sudah mewanti-wanti diri sendiri harus mendaftar
periode ini karena pada penerimaan thalibah angkatan pertama HSI QITA pada
Januari lalu, dirinya juga kalah cepat. Ditambahkan olehnya, motivasi terbesar
bergabung ingin memperlancar tajwid dan makhraj, serta bertekad dengan ilmu

tersebut ia mampu memberikan manfaat kepada yang lain.

Cerita tak berbeda diungkapkan Ukhti Frifgiyati ART202-45207. Ukhti yang
kerap dipanggil “Neng” ini menuturkan meskipun sudah banyak mengikuti kelas

tahsin dirinya tetap berniat untuk bergabung.

“Motivasi terbesar pertama, yaitu karena ingin memperbaiki bacaan Al-
Qurannya. Kedua, semakin belajar tahsin sama guru-guru hebat semakin
ngerasa kecil ilmunya, jadi pengin belajar terus dan fokus sama Al-Qur'an. Jadi
di mana ada kelas tahsin, aku usahakan daftar” tulisnya sembari memberi

emotikon tertawa kecil.

Ukhti Rifgi menuturkan cenderung menyukai kelas tahsin yang jelas
kurikulumnya, seperti memiliki target belajar dan tahapannya di setiap jenjang.

Oleh sebab itu, ia selalu tertarik ikut kelas tahsin di berbagai kesempatan.

“Tapi sama Allah belum dapat rezekinya. Aku kelupaan, jajan keluar rumah

pulang-pulang jam sembilan malam dan tidak bawa hp,” kisahnya.

Atas Izin ALLAH

Ketua HSI QITA Ustadzah Sukma hafizhahallah  kala  dihubungi
menginformasikan kuota 1.000 thalibah sudah terpenuhi pada menit ketiga

setelah pranala dibuka.

“Semua atas kehendak Allah, izin dalam memberi ilmu membaca kalam-
Nya,” tuturnya atas penerimaan thalibah HSI QITA angkatan kedua akhir Juni

lalu yang membludak.

Ustadzah Sukma menceritakan sejak awal merintis halagah Al-Quran,
dirinya menyerahkan semuanya kepada lIlahi Sang Pemilik Dunia, terlebih

dengan niat tidak membebankan thalibah dengan membayar mukafaah.

“Thalibah juga dapat merasakan perjuangan awal mendaftar tidak mudah.
Jika semuanya berjalan lurus-lurus saja, tidak ada kisah bagi mereka,” ungkap
Ustdzah Sukma.

Tahun ini, kuota thalibah telah dinaikkan dari penerimaan sebelumnya,
yaitu hanya menerima 650 thalibah pada angkatan pertama. Namun, tingginya
animo peserta tidak jauh berbeda sehingga pada periode ini waktu tutup akses

lebih cepat dari tahun lalu karena kuota terpenuhi.

Ustadzah Sukma mengatakan walaupun peminat HSI QITA sangat tinggi,
pembatasan jumlah calon peserta menjadi kebijakan terbaik. Hal itu
dimaksudkan agar capaian mengader penuntut ilmu menjadi thalibah yang

berkualitas dapat terpenuhi.

“Tidak hanya pandai atau mumtaz secara teori, tetapi berakhlak layaknya

Al-Qur'an,” tambah Ustadzah Sukma.

Kurikulum di HSI QITA diungkapkan Ustdzah Sukma disusun dengan
sungguh-sungguh mencurahkan seluruh hati dan pikirannya guna menghasilkan

thalibah yang penuh dengan adab.

Salah satu ikhtiarnya dengan memberikan pengajar-pengajar terbaik.
Sampai saat ini pengajar yang diamanahkan memegang kelas berjumlah 27

orang dengan kompetensi dinilai layak sebagai musyrifah.

Proses pengaderan seseorang layak menjadi guru juga membutuhkan
proses dan tahapan tak sebentar. Kuota 1.000 thalibah inilah yang dihitung
sebagai batas kemampuan untuk menghasilkan thalibah yang diharapkan bisa

dikader sesuai kurikulum.

Thalibah di HSI QITA diharapkan selain bisa lebih baik membaca ayat-ayat
Al Qur'an juga mampu memperbaiki adab mereka. Perubahan adab inilah yang
diungkapkan Ustadzah Sukma terkadang luput oleh para muslimah khususnya

yang baru berhijrah.

Kondisi yang sering terjadi, para akhwat berlomba-lomba mengikuti
berbagai kelas halagah Al Qur'an, tapi tidak dibarengi dengan perubahan adab
pada diri sendiri. Banyaknya halagah yang diikuti, tak jarang membuat
seseorang letih dan lelah bahkan abai terhadap kewajiban utamanya sebagai

muslimah.

“Banggalah walaupun hanya satu halagah, membuat kita semakin takwa
kepada Allah, menjadi istri shalihah, menjadi ibu penyayang, menjadi sosok
teman dan sahabat ketika bersamanya menjadi ingat Allah, ingat akhirat bukan

ingat dunia,” tuturnya.

Penanaman adab inilah yang benar-benar menjadi perhatian dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) thalibah HSI QITA. Pembina HSI QITA Ustdzah
Rinda dalam sambutannya pada Salam Iftitah, yaitu acara penyambutan KBM
baru HSI QITA, Jumat (9/7) menuturkan bahwa penuntut ilmu di HSI QITA
diharapkan tidak hanya bisa membaca Al-Quran dengan baik dan indah.
Namun, juga berhias dengan akhlak yang baik, dan berhias dengan tutur kata

yang manis.

“Sebagaimana Al-Qur'an memiliki susunan-susunan kata yang indah, tiap

huruf, tiap kata akan mampu melembutkan hati manusia,” ucapnya.

Selain itu, Ustadzah Rinda juga berdoa mudah-mudahan Allah lembutkan
pula hati orang-orang yang rajin membaca dan mempelajari Al-Qur'an. Dengan
lembut hatinya, Allah lembutkan pula lisannya. Jika Allah lembutkan lisannya,
tersebarlah dakwah Ahlusunnah ini dengan mudah dan diterima oleh orang-

orang awam, tanpa perlu banyak berkata-kata, tanpa perlu berdebat.

Ketua Yayasan HSI AbdullahRoy, Heru Nur Ihsan menuturkan HSI QITA

dibentuk secara khusus untuk pembelajaran Al-Qur'an bagi peserta HSI.

“Semoga menjadi wasilah belajar Al-Qur'an dengan benar karena belajar
membaca Al-Quran ini tidak bisa autodidak. Harus bersama guru, belajar
talaqi, tidak bisa hanya melalui video. Untuk tahu bagaimana pengucapan
makhorijul huruf dan sifat-sifat huruf” ungkapnya dalam sambutan acara
SALAM IFTITAH.

Ustadz lhsan berharap program ini bisa membawa manfaat bagi seluruh
kaum muslimin dan keberkahan bagi seluruh thalibah, mengangkat kebodohan

pada diri masing-masing serta bisa mengajarkan kembali.

Thalibah Berhasil Mendaftar

Meskipun berlangsung sangat padat dan ribuan peserta HSI AbdullahRoy tidak
berhasil bergabung, tak sedikit pula peserta yang berhasil mendaftar. Seperti
Ukhti Nur Syafigah Fatin Binti Teepol, peserta HSI dengan NIP ART 211-86067

asal Malaysia.

Saat dihubungi pada hari Jumat (2/7) lalu, Ukhti Nur menceritakan dirinya
tak menunggu waktu lama bergerak cepat segera membuka pranala pada

waktu yang ditentukan.

“Saya pasang alarm. Klik link satu kali, terus dapat masuk link-nya,’

kenangnya.

Meskipun terdapat perbedaan waktu dengan Indonesia, tak menyurutkan

semangat Ukhti Syafigah untuk bergabung.

“Saya termotivasi untuk mengikut program Talagi Al Quran ini karena
sangat sukar untuk mencari guru semasa pandemi. Membaca Al Quran juga
memerlukan panduan dari orang yang berilmu. Maka saya rasa, program HSI
QITA ini adalah peluang menimba ilmu Al Quran dan memperbaiki bacaan,

InsyaAllah,” urainya

Sosok Ustadzah Penyabar dan Penuh Motivasi

Salah satu thalibah lama HSI QITA Ukhti Noviaty Fauziah menuturkan
keberkahan bisa bergabung di HSI QITA terlebih pada masa pandemi ini.
Metode pembelajaran secara online, tetapi tetap terasa kedekatannya
sebagaimana belajar tatap muka langsung ketika guru mengoreksi. Saling
berhadapan, wajib membuka kamera, dan praktik langsung menghadirkan

pembelajaran yang harmonis dan akrab seakan-akan berhadapan langsung.

Dia menjelaskan bagaimana perbedaan pada halagah yang diketuai
Ustdzah Sukma ada dalam penjagaan adab menuntut ilmu, baik pada diri
sendiri, teman, maupun terhadap guru. Noviaty berharap adab-adab yang

ahsan mampu teraplikasi ketika berhadapan dengan masyarakat.

“Ana kerasa bagaimana ahsannya ustadzah-ustadzahnya bahkan ketika
mengoreksi. Dengan sabar, bahkan penuh motivasi, enggak pernah marah atau

kesal. Masyaallah, baarakallahu fiikunna,” tulisnya melalui pesan WhatsApp.
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Qismu Ta'limil Quran

Halagah Silsilah Ilmiah Qismu Ta’lim Al-Qur'an
yang biasa disebut dengan HSI QITA dirilis
pada tanggal 15 Januari 2021 merupakan salah
satu divisi dari Yayasan HSI AbdullahRoy yang
bergerak dalam program belajar Al-Qur'an
online.

HSI QITA bertujuan menghadirkan halagah
(kelas) Al-Qur'an online untuk para muslimah
yang pengajar maupun pembelajarannya
merujuk pada aqgidah Ahlusunnah wal Jama'ah
dengan pemahaman Salaful Ummah.

Pengajar Al-Qur'an
1. Para Syaikhah dari Timur Tengah yang telah
memiliki sanad ‘asyarah dan sabe'ah maupun
yang sedang dalam proses pengambilan

sanad. Beberapa ada yang mengajar di Masjid

Nabawi, Universitas, dan lainnya.
2. Para Ustadzat yang telah memiliki sanad

Qira’ah Al-Qur’an, maupun matan.

3. Para Ustadzat yang belum memiliki sanad,
tetapi berkompeten di bidangnya.

Informasi BTQ HSI QITA
(Riwayat Hafsh 'an 'Ashim jalur Syatibiyyah)
Target Pra level 1:
[IDapat membedakan huruf hijaiyah
[IKesempurnaan Harakat
[JKesempurnaan mengeluarkan suara

Target level 1:
00 Ithmamul harakat
[ stabil panjang pendek
[ stabil gunnah

Target level 2:
[0 Mengetahui kesalahan ketika mengeluarkan
makhroj
[0 mengetahui cara pengucapan makroj yang
benar
0 kemampuan dalam menerapkan sifat huruf
walaupun belum sempurna

Target level 3:
[IBisa membedakan makhroj dan sifatnya yang
sama
[Bisa menerapkan huruf yang tebal dan yang
tipis
[Jkonsisten ahkam

Target level 4:
[0 Memperbanyak tilawah
[OMemperbanyak tadabbur
[Menguasai dengan baik teori dan praktik

Target level 5: TaQitaQu
(Tahfidz Qismu Ta'limil Qur'an)
[OMenghafal setiap hari minimal 1ayat
[] Menyetorkan bacaan setiap sepekan sekali
dengan tartil.
[ Konsisten dalam menghafal dan muroja‘ah
setiap hari
[Mutgin dalam hafalan yangtelah di hafal.

Target level 6:
[0 Mampu membaca Al Qur'an sesuai standar
untuk pengambilan sanad secara offline

Target Alumni
OMampu membaca Al-Qur'an dengan tajwid
yang benar berdasarkan riwayat Hafs 'an
'Ashim riwayat Syatibiyyah
[OMenjadi Da'iah dalam mengajarkan membaca
Al Qur'an dengan ilmu yang telah dipelajari

Sumber tambahan:
Telegram HSI QITA
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Betapa hebatnya menjadi seorang wanita,
pada masa kecil membukakan pintu surga
untuk ayahnya. Ketika masa muda
menyempurnakan agama suaminya dan saat
menjadi ibu, surga berada di bawah telapak
kakinya.

(Dikutip pada Salam Pembuka dalam Salam Iftitah pada
acara penyambutan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)
Qismu Ta'limil Qur'an (Qita) HSI AbdullahRoy Tahun
Ajaran 20212022 pada 9 Juli 2021.)
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Bersama HSI AbdullahRoy,
Kita Hijrah dari Riba

Riba merupakan suatu hal yang harus dihindari oleh kaum
muslimin. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) HSI AbdullahRoy
menemani perjalanan hijrah kaum muslimin dengan menyediakan

sarana muamalah yang sesuai syariat Islam.

Penulis: Fika Dwi Pradita
Editor: Happy Chandraleka, S.T.

BMT HSI AbdullahRoy untuk Muamalah Sesuai Syariat Islam

BMT HSI AbdullahRoy merupakan salah satu program yang diselenggarakan
oleh HSI AbdullahRoy untuk bermuamalah sesuai dengan syariat islam.
Memberikan layanan seperti simpanan salam dengan akad qord (tanpa riba),
pembiayaan nontunai dengan akad murobahah, dan ke depan investasi

dengan sistem musyarakah yang resmi dimulai pada bulan Oktober 2020.

Saat ini, anggota BMT HSI AbdullahRoy terus bertambah setiap bulannya
dengan jumlah 771 anggota aktif, 3 anggota luar biasa dan 401 calon anggota
di bulan Juli 2021. Keanggotaannya meliputi peserta dari dalam dan luar

Jawa.

BMT HSI AbdullahRoy ini dibangun untuk pengembangan dakwah, dimana
HSI AbdullahRoy ini memerlukan wadah untuk praktik muamalah sesuai
syariah Islam. Para anggota, selain merasakan manfaat nyata dalam
menabung tanpa riba pada produk tabungan salam, juga bisa mengambil
manfaat pembiayaan murobahah dalam pembelian barang-barang kebutuhan
yang terutama berhubungan dengan pembelajaran di HSI, seperti Handphone,

barang elektronik, atau kendaraan.

Kelebihan BMT HSI AbdullahRoy

Seperti yang dirasakan oleh Panji Areksa, salah satu anggota BMT HSI
AbdullahRoy, ia sudah lama menantikan kehadiran program BMT di HSI
AbdullahRoy ini. Menurut Panji, BMT HSI AbdullahRoy ini adalah BMT yang
bisa dipercaya. la yakin kalau HSI ini dari segi pengelolaannya sendiri sudah
cukup profesional. la juga menuturkan bahwa BMT di tempat sekitar
rumahnya juga ada dan dikelola oleh ikhwan yang sudah mengaji, namun
masih belum memiliki AD/ART dan minim keterbukaan informasi kepada pada
anggotanya, sehingga ia memutuskan untuk mengikuti program BMT HSI
AbdullahRoy. Ada 3 hal yang mendorongnya mengikuti program BMT HSI
AbdullahRoy, yaitu:

1.Dapat membantu operasional dakwah HSI, karena sebagian keuntungan

yang diperoleh akan disalurkan kepada HSI.
2.Dapat melakukan aksi nyata.

3.Mengembangkan harta secara syar’i. Pada program BMT HSI AbdullahRoy, ia
merasakan perbedaannya terutama pada sisi perekonomiannya yaitu adanya

kewajiban finansial berupa iuran bulanan.

Bisa Dipantau Melalui Aplikasi di Play Store

Keunggulan dari BMT HSI AbdullahRoy saat ini sudah bisa dinikmati seperti
yang dijelaskan di atas. Selain itu peserta BMT HSI bisa langsung memantau
transaksi di BMT HSI secara real time melalui aplikasi mobile user yang
tersedia di Play Store, yaitu “BMT HSI”. Terobosan lain, dalam waktu dekat
BMT HSI akan menyediakan fitur dompet digital atau dompet virtual, yang
akan memudahkan peserta BMT HSI dalam pembayaran dengan sistem Virtual
Account. Fitur tersebut seperti dompet digital pada umumnya, namun
dompet digital dari BMT HSI ini berbeda dari yang lain, sehingga menabung di
HSI kedepannya akan lebih mudah dan pastinya sesuai dengan rambu-rambu

Islam.
Keuntungannya Untuk Dakwah

Selain itu keuntungan yang diperoleh dalam BMT HSI AbdullahRoy digunakan
untuk mendukung dakwah HSI. Mungkin tidak langsung terasa manfaatnya,
namun dengan terus ikut menabung dan bertransaksi di BMT HSI secara
otomatis, kita telah men-support dakwah HSI dalam mengamalkan muamalah
secara syar’i. Selain itu, juga dapat melepaskan dari belenggu riba, baik yang
bersifat tabungan maupun pembiayaan (jual-beli barang secara tidak
tunai/murabahah). Apabila gerbang musyarakah dibuka, insyaallah akan
terasa manfaat dalam praktik muamalah syari’ah karena akan bisa menjadi
jembatan antara pemilik modal dan pengusaha sehingga terwujud praktik
kerja sama muamalah antaranggota dengan konsep bagi hasil. Untuk
sementara ini, masih belum dibuka karena masih tahap pemantapan sistem

dan pembelajaran SDM.

Secara umum, Kemajuan BMT HSI pada tahun pertama dapat diukur per
bulannya semuanya dalam keadaan baik dan positif. Berikut adalah kemajuan

BMT HSI pada tahun pertama per bulan:

1. Pertumbuhan aset koperasi meningkat.

2. Jumlah peserta BMT HSI terus bertambah.

3. Pertumbuhan pembiayaan murabahah meningkat.
4. Pengelolaan SDM yang baik.

Mari bersama-sama berjuang dalam memberantas riba melalui BMT HSI
AbdullahRoy. Melalui BMT HSI AbdullahRoy ini, kita dapat berikhtiar dalam
memerangi riba melalui aksi nyata sekaligus mengembangkan dakwah ini
melalui muamalah yang sesuai dengan syari’at islam. Dengan menjadi anggota
BMT HSI AbdullahRoy, insyaallah kita terjaga untuk bermuamalah sesuai
dengan syariat Islam dan mendapatkan keuntungan yang halal. Dengan terus
menabung di BMT HSI AbdullahRoy, berarti kita telah membantu operasional
dakwah HSI juga.

Laporan Posisi Keuangan

Periode 11 November s/d 31 Desember 2020

« Swipe untuk mengganti bulan
OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

I R
Aset Lancar

Kas dan Bank 375.070.000 350.891.669 628.035.394

Piutang Murabahah e = 33.622.000

Margin ditangguhkan Murabahah - - (11.574.000)

Aset Lancar Lainnya # 2.500.000 2.485.000

Jumlah Aset Lancar 375.070.000 353.391.669 652.605.394

Aset Tidak lancar
Aset Tetap = 100.605.700 128.263.400
Aset lain-lain = 242 364.238 223.206.538
Akumulasi Penyusutan dan amortisasi = (3.318.984) (7.293.995)

Jumlah Aset Tidak lancar = 339.650.954 3446175.943

JUMLAH ASET 375.070.000 693.042.623 996.781.337

KEWAJIBAN JANGIA PENDEK I

Simpanan Rekening Al - Qordh - 6.900.000 220.280.000
Deposite Mudharabah
Utang Pajak = 49.013 49.013

Kewajiban lainnya e < 1.375.520

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek - 6.949.013 221.704.533
KEWAJIBAN JANGIA PANJANG I B
Penyertaan Modal = 313.993.455 313.993.445
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang - 313.993.445 313.993.445

Deposito Mudharabah

Jumlah Dana Syirkah

Simpanan Pokok 11.750.000 19.000.000 80.750.000
Simpanan Wajib 363.320.000 371170.000 £12.570.000
Dana Cadangan

SHU Tahun Berjalan - (18.069.845) (32.236.651)
SHU Belum dibagikan

Pembagian SHU

Jumlah Ekuitas 375.070.000 37210055 461.083.349
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 375.070.000 693.042.623 996.781.337
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Yayasan Halagah Silsilah Ilmiyyah AbdullahRoy

Halagah Silsilah llmiyah

BAITUL MAAL
WA TAMWIL

MERAIH BERKAH, MEMBERDAYAKAMN UMAT

BMT HSI AbdullahRoy adalah

salah satu program yang
diselenggarakan oleh HSI
AbdullahRoy untuk

bermuamalah sesuai dengan

syariat islam.

Selain itu peserta BMT HSI bisa
langsung memantau transaksi di
BMT HSI secara real time melalui

aplikasi mobile user yang
tersedia di Play Store

Selain itu keuntungan yang

diperoleh dalam BMT HSI

AbdullahRoy digunakan untuk

m